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ABSTRACT
The  objective  of  the  research  was  aimed  to  assess  bioinsecticide  activities  of 

Beauveria bassiana and Metarhizium sp. on Sogatella furcifera nymph. The application of 
10 µl of each isolate solution tested to S. furcifera nymph by serial concentration 0, 103, 
105,  107 spores/ml.   The  formulation  used  were  B.  bassiana fungi  from  corn  mill 
substrate+700 ml composted shrimp scale liquid extract  (CSSE)  100%+300 g glucose 
(A),  Metarhizium  sp. from corn mill substrate+700 ml CSSE 100%+300 g glucose (B), 
Beauveria  bassiana from  rice  substrate+700  ml  CSSE  100%+300  g  glucose  (C), 
Metarhizium sp. from rice substrate+ 700 ml CSSE 100%+300 g glucose (D),  Beauveria  
bassiana from  SDB  substrate+300  g  glucose  (E),  Metarhizium  sp.  from  SDB 
substrate+300 glucose (F).  The result showed that there were significantly effect of  B. 
bassiana   and  Metarhizium  sp. substrate against the mortality of  S. furcifera  nymph on 
BbA7, Mb7 and MD7 treatment.  The highest nymph mortality on BbA7 treatment was 
66.67% achieved from B. bassiana on corn mill substrate with concentration 107 spore/ml. 
The lowest nymph mortality was 23.33% achived from B. bassiana on SDB substrate with 
concentration 105 spores/ml.  The shortest LT50 was 1.69 days achieved from B. bassiana 
on corn mill substrate and the lowest 36.38 day from Metarhizium sp. on SDB substrate. 
Laboratory tests  on  the  use  of  B.  bassiana  and  Metarhizium  sp.  for  the  control  of  S.  
furcifera.   Death  nymph  affected  by  B.  bassiana and  Metarhizium  sp.  will  change  in 
colour; more black, hypotrophy and hardened as mummy.  Hyphae  formed on the surface 
of nymph body between segments and the growth of white spores are the symptoms of 
nymph affected by B. bassiana.  The symptoms of nymph affected by Metarhizium sp. was 
the formation of white fungi colonies as signed by B. bassiana, but the white colour would 
be dark brownish.

 PENDAHULUAN 

Sumatera  Selatan  merupakan  salah  satu  provinsi  penghasil  padi,  produksi  pada 

tahun  2006  mencapai  2.456.251,00  ton,  tahun  2007  mencapai  2.753.044,00  ton  dan 

diprediksi  pada  tahun  2008  sebesar  2.815.904,00  ton  (Departemen  Pertanian  2008). 

Peningkatan produksi padi seringkali mengalami kegagalan karena adanya serangan hama 

dan penyakit. Hama utama yang selalu menjadi kendala dalam produksi tanaman padi ialah 
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Sogatella  furcifera  (Horv.)  (Homoptera:  Delphacidae).   Hama  ini  mampu  membentuk 

populasi besar dalam waktu singkat dan merusak tanaman pada semua fase pertumbuhan. 

Untung dan Tatang (1982) menyatakan  S. furcifera  menghisap cairan tanaman, sehingga 

tanaman  kekurangan  cairan  dan  menjadi  layu,  lalu  menguning,  kemudian  kering.   S.  

furcifera telah merusak 12,5 ha tanaman padi di Madiun, Jawa Timur (Ally 2007).    

Upaya pengendalian hama yang selama ini dilakukan masih kurang memuaskan 

terutama  dalam  menekan  populasi  S.  furcifera berada  pada  batas  ambang  yang  tidak 

merugikan.   Selain itu petani  dalam menggunakan insektisida  pada umumnya  melebihi 

dosis  anjuran,  akibatnya  dapat  mengganggu  ekosistem  dan  kesehatan  manusia. 

Penggunaan insektisida yang tidak sesuai akan mengganggu keseimbangan musuh alami, 

menyebabkan resurjensi atau ledakan hama serta resistensi hama (Supriyadi  et al.  1999). 

Untuk  mengatasi  permasalahan  tersebut  perlu  alternatif  pengendalian  yang  lebih  baik, 

aman  dan  ramah  lingkungan.   Pengendalian  hayati  yang  merupakan  komponen  utama 

pengendalian hama terpadu (PHT) menjadi salah satu alternatif pengendalian hama yang 

baik, aman dan ramah lingkungan. 

Pengendalian hayati dengan menggunakan jamur entomopatogen saat ini menjadi 

pilihan utama.  B. bassiana ialah jamur entomopatogen dapat membunuh serangga antara 

lain ordo Coleoptera (Suprapto & Suroso 1998; Hasyim & Azwana 2003; Neves & Edson 

2005),  Lepidoptera  (Winarto  & Darmawati  2004;  Herlinda  et  al.  2005),  Thysanoptera 

(Ludwig  & Ronald  2002),  Hemiptera  (Herlinda  et  al.  2006a),  Homoptera  (Evi  2006), 

Orthoptera (Thompson 2006) dan Diptera (Bernardi  et al.  2006).   Begitu juga dengan 

jamur entomopatogen lainnya seperti Metarhizium sp. efektif membunuh serangga, antara 

lain ordo Coleoptera (Gallegos  et al.  2003), Lepidoptera (Prayogo  et al. 2005), Isoptera 

(Krutmuang & Supamit 2005), Thysanoptera (Thungrabeab  et al. 2006), dan Orthoptera 

(Tsakadze et al. 2003).

Berbagai kelebihan pemanfaatan jamur entomopatogen dalam pengendalian hama 

ialah  mempunyai  kapasitas  reproduksi  yang  tinggi,  siklus  hidupnya  pendek,  dapat 

membentuk  spora  yang  tahan  lama  di  alam  walaupun  dalam  kondisi  yang  tidak 
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menguntungkan, relatif aman, bersifat selektif, relatif mudah diproduksi, dan sangat kecil 

kemungkinan terjadi resistensi (Prayogo et al. 2005).

Kedua jamur di atas merupakan jamur yang dapat ditumbuhkan pada media buatan. 

Faktor  kelembaban,  suhu dan makanan mempengaruhi  pertumbuhan jamur  pada media 

buatan  (Huffaker  &  Messenger  1989).   Media  substrat  perbanyakan  juga  turut 

mempengaruhi pembiakan jamur pada media buatan.  Hasyim  et al.  (2005), menyatakan 

bahwa media subsrat jagung dan beras merupakan substrat terbaik untuk pembiakan jamur 

B.  bassiana.  Pengayaan  media  dengan  penambahan  tepung  jangkrik  yang  kaya  akan 

kandungan  khitin  pada  media  SDB  dapat  meningkatkan  kerapatan  spora  B.  bassiana 

(Herlinda  et  al.  2006b).   Pada  penelitian  ini  digunakan  Ekstrak  Kompos  Kulit  Udang 

(EKKU).   EKKU  merupakan  kompos  yang  kaya  kandungan  khitin.   EKKU  tersebut 

digunakan sebagai bahan tambahan pada pembuatan formulasi bioinsektisida.  Penelitian 

ini bertujuan menguji kemanjuran bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif B. bassiana 

dan Metarhizium sp. pada nimfa S.  frucifera.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan 

Penyakit  Tumbuhan,  Fakultas  Pertanian,  Universitas  Sriwijaya.  Penelitian  ini 

menggunakan metode  Rancangan  Acak Lengkap  (RAL).   Penelitian  ini  terdiri  dari  19 

perlakuan  dan  tiga  ulangan  pada  masing-masing  bioinsektisida  formulasi  cair  adalah 

sebagai berikut:

Kontrol = Kontrol (aquades)
BbA3 = Formulasi A dengan 103 spora B. bassiana per ml
BbA5 = Formulasi A dengan 105 spora B. bassiana per ml
BbA7 = Formulasi A dengan 107 spora B. bassiana per ml
MB3 = Formulasi B dengan 103 spora Metarhizium sp. per ml
MB5 = Formulasi B dengan 105 spora Metarhizium sp. per ml
MB7 = Formulasi B dengan 107 spora Metarhizium sp. per ml
BbC3 = Formulasi C dengan 103 spora B. bassiana per ml
BbC5 = Formulasi C dengan 105 spora B. bassiana per ml
BbC7 = Formulasi C dengan 107 spora B. bassiana per ml
MD3 = Formulasi D dengan 103 spora Metarhizium sp. per ml
MD5 = Formulasi D dengan 105 spora Metarhizium sp. per ml
MD7 = Formulasi D dengan 107 spora Metarhizium sp. per ml
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BbE3 = Formulasi E dengan 103 spora B. bassiana per ml
BbE5 = Formulasi E dengan 105 spora B. bassiana per ml
BbE7 = Formulasi E dengan 107 spora B. bassiana per ml
MF3 = Formulasi F dengan 103 spora Metarhizium sp. per ml
MF5 = Formulasi F dengan 105 spora Metarhizium sp. per ml
MF7 = Formulasi F dengan 107 spora Metarhizium sp. per ml

Penanaman Padi di Rumah Bayang dan Pembiakan Serangga Uji.  Imago dan 

nimfa  S. furcifera dikumpulkan dari  pertanaman padi di  berbagai  sentra produksi  padi, 

seperti  di  Banyuasin.   Kemudian  nimfa  dibawa  ke  laboratorium dan  dipelihara  dalam 

kurungan kasa berukuran 50 x 50 x 120 cm.  Di dalam kurungan kasa tadi ditelakkan 

tanaman padi fase vegetatif  yang ditanam dalam pot plastik berdiameter 15 cm dan tinggi 

20 cm untuk pakan dan tempat penelurannya.  Setiap hari nimfa instar 1 yang terbentuk 

dipindahkan ke dalam kurungan kasa yang  lain  berukuran 50 x 50 x 120 cm yang di 

dalamnya  terdapat  pakan segar.   Nimfa wereng yang digunakan untuk uji  efikasi  ialah 

keturunan kedua (F2) atau setelahnya.

Perbanyakan Jamur pada Media Cair.  Prosedur  dalam memperbanyak  jamur 

entomopatogen dilakukan dengan dua tahap.  Tahap pertama ialah produksi jamur di dalam 

media cair (SDB), lalu dilanjutkan tahap kedua produksi pada media padat dengan cara 

menginokulasikan inokulum dari media cari ke media padat jagung dan beras.  Larutan 

tersebut diambil sebanyak 50 ml dan dimasukkan ke dalam botol selai berbentuk tabung 

tahan panas (volume 250 ml), ditutup dengan aluminium foil dan plastik.   Botol berisi 

substrat  ini  selanjutnya  disterilkan  di  dalam otoklaf  bersuhu  121  oC selama 15  menit. 

Setelah itu, biakan murni  Metarhizium sp. yang berasal dari GYA di atas diinokulasikan 

sebanyak 10 potong (ukuran 0,5 x 0,5 cm per potong) ke dalam botol selai yang berisi 

medium perbanyakan.  Selanjutnya botol selai tersebut digoyang dengan  shaker  selama 

tujuh hari pada suhu kamar guna mendapatkan spora yang optimal dan virulen.  Jumlah 

botol selai yang berisi biakan yang dibuat sebanyak 50 botol. 

Perbanyakan  spora  pada  media  jagung  giling.   Isolat  B.  bassiana  dan 

Metarhzium  sp. terbaik hasil  kegiatan 2 di  atas  selanjutnya diperbanyak.   Perbanyakan 

spora masing-masing jamur ini dilakukan pada media jagung giling yang dicampur dengan 
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200 ml EKKU 20% dan 300 ml aquades per 1000 g media dan didiamkan selama 20-30 

menit,  kemudian dimasukkan ke dalam plastik tahan panas sebanyak 100 gram/plastik. 

Sebelum jamur  diinokulasikan,  campuran  tersebut  terlebih  dahulu  disterilkan  di  dalam 

otoklaf.  EKKU yang merupakan fermentasi kompos campuran pupuk kandang sapi dan 

tepung  kulit  udang  dibuat  dengan  mengikuti  metode  Suwandi  (2004).   Setelah  media 

campuran tadi disterilkan lalu diinokulasikan dengan biakan murni jamur sebanyak 10 ml 

inokulum jamur B. bassiana dan Metarhizium sp. untuk 100 g media perbanyakan dengan 

menggunakan pipet tetes.  Media jagung yang telah diinokulasikan jamur ini diinkubasikan 

pada suhu kamar selama 10 hari.  Biakan B. bassiana ini pada jagung diberi kode A dan 

Metarhizium sp. pada jagung diberi kode B.  Selanjutnya akan dibuat formulasi cair. 

Perbanyakan  spora  pada  media  beras.   Perbanyakan  spora  B.  bassiana  dan 

Metarhzium sp. masing-masing dilakukan pada media beras yang dicampur dengan 200 ml 

EKKU 20% dan 300 ml aquades per 1000 g media seperti  pada kegiatan perbanyakan 

spora pada media jagung.  Setelah media beras ini disterilkan lalu diinokulasikan dengan 

biakan  murni  jamur  sebanyak  masing-masing  10  ml  inokulum jamur  B.  bassiana  dan 

Metarhizium sp. untuk 100 g media perbanyakan.  Media beras yang telah diinokulasikan 

jamur  ini  diinkubasikan  pada  seuhu  kamar  selama  10  hari.   Biakan  B.  bassiana  dan 

Metarhizium sp. ini pada beras diberi kode C dan Metarhizium sp. pada beras diberi kode 

D.  Biakan jamur ini selanjutnya akan dibuat formulasi cair. 

Perbanyakan  spora  pada  media  SDB.   Perbanyakan  spora  B.  bassiana  dan 

Metarhzium sp. pada media SDB (komposisi 30 g/l media).  Sebelaum biakan murni jamur 

diinokulasikan,  medua  tersebut  disterilkan  lebih  dahulu  di  dalam otoklaf.   Setelah  itu, 

diinokulasikan biakan murni B. bassiana sebanyak 10 ml untuk 50 ml media perbanyakan, 

begitu juga untuk isolat Metarhizium sp.  Media SDB yang telah diinokulasikan jamur ini 

diinkubasikan pada suhu kamar selama 10 hari sambil  dishaker  guna mendapatkan spora 

yang optimal.  Biakan B. bassiana pada SDB ini diberi kode E dan Metarhizium sp. pada 

SDB diberi kode F.  Biakan jamur ini selanjutnya akan dibuat formulasi cair. 

Pembuatan Formulasi A dan B.  Biakan  B. bassiana  (A) dan  Metarhizium  sp. 

pada jagung giling (B) di atas dicampur dengan larutan EKKU 100% yang sebelumnya 
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telah diotoklaf dengan suhu 121 oC dan tekanan 1,5 atm selama 15 menit.  EKKU 100% 

dituangkan ke  dalam biakan  tadi  sebanyak  700 ml  hingga  didapatkan  kerapatan  spora 

mencapai 109  spora/ml.  Lalu campuran media jagung giling, EKKU 100% dan jamur ini 

diblender,  kemudian  disaring  dengan  saringan  diameter  1  mm.   Hasil  saringannya 

kemudian ditambahkan 300 g gula pasir.  Formulasi cari ini lalu dimasukkan ke dalam 

botol gelas bening tahan panas (diameter 5 cm, bervolume 500 ml) yang steril, lalu ditutup 

dengan  alluminium  foil  dan  siap  diaplikasikan  atau  disimpan.  Untuk  penyebutan 

berikutnya  formulasi  ini  sebagai  bioinsektisida  formulasi  A  yang  berbahan  aktif  B. 

bassiana  dan formulasi  B  untuk  yang  berbahan  aktif  Metarhizium  sp.   Pembuatan 

bioinsektisida ini dilakukan sebanyak 25 botol (bervolume 200 ml) untuk masing-masing 

formulasi (total 50 botol untuk formulasi A dan B).

Pembuatan Formulasi C dan D.  Biakan B. bassiana (C ) dan Metarzhizium sp. 

pada  beras  (D)  di  atas  masing-masing  dicampur  dengan  larutan  EKKU  100%  yang 

sebelumnya  telah diotoklaf  dengan suhu 121  oC dan tekanan 1,5 atm selam 15 menit. 

EKKU  100%  dituangkan  ke  dalam  biakan  tadi  sebanyak  700  ml  hingga  didapatkan 

kerapatan spora mencapai 109 spora per ml.  Lalu campur media jagung EKKU dan jamur 

ini diblender, kemudian disaring dengan saringan berdiameter 1 mm.  Hasil saringannya 

kemudian ditambahkan 300 g gula pasir.  Formulasi ini lalu dimasukkan ke dalam botol 

gelas  bening tahan panas (diameter  5  cm, bervolume 500 ml)  yang steril,  lalu  ditutup 

dengan  aluminium  foil  dan  siap  diaplikasikan  atau  disimpan.   Untuk  penyebutan 

berikutnya formulasi ini sebagai bioinsektisida formulasi C untuk yang berbahan aktif  B. 

bassiana, sedangkan formulasi D untuk yang berbahan aktif Metarhizium sp.  Pembuatan 

bioinsektisida  ini  dilakukan  sebanyak  25  botol  (volume 200 ml)  untuk masing-masing 

formulasi (total 50 botol untuk formulasi C dan D).

Pembuatan Formulasi E dan F.  Biakan  B. bassiana  (E) dan  Metarhizium  sp. 

pada  SDB  (F)  di  atas  masing-masing  diblender,  kemudian  disaring  dengan  saringan 

berdiameter  1  mm.   Masing-masing  suspensi  ini  ditambahkan  300  g  gula  pasir  yang 

berfungsi  sebagai  pengawet.   Campuran  biakan  pada  SDB  ini  dan  gula  pasir  untuk 

selanjutnya disebut formulasi E untuk yang berbahan aktif  B. bassiana  dan formulasi F 
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yang berbahan aktif Metarhizium sp.  Pembuatan bioinsektisida ini dilakukan sebanyak 25 

botol (volume 200 ml) untuk masing-masing formulasi (total 50 botol untuk formulasi E 

dan F).

Uji Efikasi Bioinsektisida formulasi cair terhadap Wereng Punggung Putih. 

Bioinsektisida formulasi cair yang baru dibuat di atas (A, B, C, D, E, dan F) (berumur 7 

hari)   diuji  kefektifannya  dengan uji  efikasi  dengan konsentrasi  103,  105,  107 spora/ml, 

EKKU  dan  kontrol  (aquades).   Uji  efikasi  dilakukan  dengan  cara  meneteskan  10  µl 

bioinsektisida tadi pada kerapatan spora berbeda secara topikal pada instar ketiga wereng 

punggung putih yang baru ganti kulit.  Setiap perlakuan diaplikasikan pada 10 nimfa uji 

dan  diulang  sebanyak  tiga  kali.   Cara  yang  sama  juga  dilakukan  pada  bioinsektisida 

lainnya.  

Nimfa  yang  telah  diaplikasi  dengan  formulasi   cair  bioinsektisida  selanjutnya 

dipelihara dalam silinder plastik (diameter 8,5 cm dan tinggi 40 cm) yang ditutup kain kasa 

dan di dalamnya terdapat tanaman padi fase vegetatif.  Percobaan ini diulang sebanyak tiga 

kali.  Setiap 3 jam selama fase nimfa dicatat nimfa yang mati, jumlah nimfa yang tersisa 

yang membentuk imago dicatat setiap hari hingga semua nimfa menjadi imago. 

Analisis  Data.  Data  persentase  mortalitas  nimfa  disajikan  dalam bentuk  tabulasi 

dianalisis  secara  deskriptif.   Nilai  LT50  akan  dianalisis  menggunakan  analisa  probit 

dengan bantuan program SAS-STAT pada SAS 6.12.  Perbedaan data mortalitas nimfa 

antar perlakuan dianalisis menggunakan ANOVA dan diuji lanjut dengan uji BNJ.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah nimfa  S. furcifera diaplikasi dengan 

bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif jamur B. bassiana dan Metarhizium sp. didapat 

mortalitas  nimfa  yang  berbeda  sangat  nyata  pada  perlakuan  BbA7,  MB7  dan  MD7. 

Mortalitas  tertinggi  ditemukan  pada  perlakuan  BbA7,  yaitu  formulasi  A  dengan 

konsentrasi 107 spora B. bassiana per ml (Tabel 1). 

LT50 merupakan batas waktu yang menunjukkan jumlah kematian jasad sasaran telah 

mencapai 50%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai LT50 tercepat pada perlakuan 
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BbA7 yaitu 1,69 hari dan kematian nimfa paling lambat pada perlakuan MF7 sebesar 36,38 

hari (Tabel 2).

Tabel 1. Rerata  mortalitas  S.  furcifera  setelah  diaplikasi  bioinsektisida  formulasi  cair 
dengan konsentrasi spora yang berbeda

Kode Perlakuan Mortalitas (%) BNT 5%
Kontrol 0,00 (0,71) a
BbE5 23,33 (4,76) b
BbC3 26,67 (5,04) b
MF7 30,00 (5,47) b
BbA3 33,33 (5,61) b
BbE3 33,33 (5,72) b
BbC5 40,00 (6,15) b
MF3 40,00 (6,27) b
MF5 40,00 (6,33) b
MD5 43,33 (6,43) b
MB3 43,33 (6,55) b
BbC7 46,67 (6,76) b
MD3 46,67 (6,76) b
MB5 46,67 (6,80) b
BbE7 50,00 (7,03) b
BbA5 50,00 (7,11) b
MB7 56,67 (7,22) c
MD7 56,67 (7,55) c
BbA7 66,67 (8,00) c

Angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata (BNT0,05); 
angka yang di dalam kurung adalah data yang ditransformasi 5,0+x

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mortalitas nimfa S. furcifera setelah diaplikasi 

dengan bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif jamur B. bassiana dan Metarhizium sp. 

berbeda  sangat  nyata  pada  perlakuan  BbA7,  MB7  dan  MD7.  Mortalitas  tertinggi 

ditemukan  pada  perlakuan  BbA7  yaitu  formulasi  A dengan  konsentrasi  107 spora  B. 

bassiana per ml (Tabel 1).  Penelitian ini memperkuat kesimpulan Sari (2004); Prayogo 

(2006); Suprapto dan Suroso (1998); Hasyim dan Azwana (2003), bahwa semakin tinggi 

konsentrasi  jamur  entomopatogen  yang  diaplikasikan,  maka  kematian  larva  Plutella  

xylostella, Spodoptera litura, Lophobaris piperis dan Cosmopolites sordidus makin tinggi.
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Tabel 2. LT50 dari  bioinsektisida formulasi  cair  berbahan aktif  jamur  B. bassiana   dan 
Metarhizium  sp.

Kode Perlakuan LT50 (hari) Selang Kepercayaan (hari)
Terendah Tertinggi

BbA3 14,16 9,65 27,12
BbA5 5,68 4,55 7,78
BbA7 1,69 1,39 2,00
MB3 7,60 5,69 12,02
MB5 5,64 4,61 7,48
MB7 2,99 2,48 3,69
BbC3 14,57 10,40 25,34
BbC5 8,24 6,72 11,07
BbC7 5,91 4,64 8,46
MD3 7,05 5,56 10,02
MD5 6,09 5,18 7,58
MD7 3,19 2,76 3,75
BbE3 11,07 8,50 16,64
BbE5 11,83 9,12 18,75
BbE7 4,56 3,94 5,48
MF3 9,05 6,61 15,07
MF5 8,63 6,63 12,92
MF7 36,38 16,13 243,79
  

Mortalitas tertinggi terjadi  pada perlakuan BbA7 yaitu  B. bassiana asal  substrat 

jagung giling (66,67%).   Diduga hal  itu dipengaruhi  oleh  asal  isolat  dan asal  substrat. 

Isolat  yang  digunakan pada penelitian  ini  ialah isolat  yang  diisolasi  dari  Chrysodeixes  

chalchites (Lepidoptera:  Noctuidae).   Berdasarkan  hasil  penelitian  Mahdalena  (2007), 

bahwa isolat tersebut dapat mematikan nimfa L. acuta sampai 78%. 

Jagung  giling  memiliki  kandungan  nutrisi  yang  cocok  bagi  pertumbuhan  dan 

perkembangan  jamur  B.  bassiana.   Syahrir  (2007)  melaporkan  bahwa  jagung  banyak 

mengandung protein dan karbohidrat.  Protein dan karbohidrat sangat dibutuhkan jamur 

untuk pertumbuhan vegetatif dan pembentukan spora, spora yang terbentuk berkecambah 

lebih cepat dan memiliki virulensi tinggi serta menyebabkan nimfa S. furcifera cepat mati. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Hasyim  et al. (2005), bahwa daya kecambah isolat  B. 

bassiana yang dibiakkan pada media jagung giling lebih tinggi yakni sebesar 86,47%.
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Selain itu, diduga penambahan nutrisi berupa khitin yang berasal dari EKKU dapat 

meningkatkan virulensi jamur B. bassiana.  Hal ini sejalan dengan penelitian Herlinda et  

al.  (2006b),  bahwa  pengayaan  media  dengan  penambahan  tepung  jangkrik  yang 

mengandung khitin dapat meningkatkan kerapatan spora  B. bassiana, dan menyebabkan 

kematian larva Plutella xylostella sampai 78,33%.

Mortalitas terendah terjadi pada bioinsektisida formulasi cair bahan aktif jamur B. 

bassiana asal substrat SDB sampai 23,33%.  Hasil penelitian ini relatif sama dengan hasil 

penelitian Dewi (2007), bahwa  B. bassiana tersebut mematikan larva  Plutella xylostella 

sekitar 14,44%.  Diduga hal itu ada kaitannya dengan kandungan nutrisi di dalam media 

SDB yang kurang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur entomopatogen.

Huffaker  dan  Messenger  (1989)  melaporkan  bahwa  jamur  entomopatogen 

memasuki inang dari bagian luar melalui kontak dengan integument serangga.  Selanjutnya 

spora  infektif  akan  melekat  pada  kutikula  serangga  inang  yang  peka,  berkecambah 

membentuk tabung kecambah menembus kutikula serangga inang menuju ke hemocoel. 

Di dalam hemocoel jamur akan tumbuh dan berkembang dengan membentuk pertunasan 

(budding) tubuh hifa sampai seluruh ruang hemocoel terisi oleh massa hifa dan serangga 

inang mati (Purnomo 2005).  

Suhu rata-rata  25,91  oC dan kelembaban  nisbi  udara  relatif  84,42% di  ruangan 

penelitian mendukung kehidupan jamur B. bassiana  dan Metarhizium sp.  Kedua faktor ini 

sangat  penting  dalam mempengaruhi  kemampuan  spora  berkecambah  dan menginfeksi 

nimfa  S. furcifera.  Menurut Sheroze  et al. (2003), bahwa kelembaban relatif 80% dan 

suhu 30  oC merupakan kondisi yang baik untuk pertumbuhan jamur B. bassiana  dan  M. 

anisopliae. 

Waktu  yang  dibutuhkan  untuk  menyebabkan  kematian  serangga  uji  bervariasi 

tergantung pada virulensi patogen, sifat resistensi inang dan kondisi lingkungan mikro di 

tubuh  inang  (Purnomo 2005).   Kemampuan  membunuh  50% serangga  uji  pada  setiap 

formulasi  berbeda-beda.  Hasil  penelitian diketahui bahwa formulasi  yang paling cepat 

membunuh 50% serangga uji ialah B. bassiana substrat jagung giling dengan konsentrasi 

107 spora per ml.  Waktu kematian terjadi setelah 1,69 hari pada perlakuan B. bassiana asal 
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substrat  jagung  giling  dan  yang  paling  lama  setelah  36,38  hari  pada  perlakuan 

Metarhizium sp. asal substrat SDB.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi bioinsektisida formulasi cair berbahan 

aktif jamur  B. bassiana  dan  Metarhizium sp. mempengaruhi morfologi nimfa yang mati. 

Tubuh  S. furcifera   yang mati disebabkan oleh jamur  B. bassiana   dan  Metarhizium  sp. 

berwarna pucat, ukurannya mengecil  dan mengeras seperti mumi.  Sepuluh hari setelah 

serangga uji itu mati pada permukaan tubuhnya terdapat massa spora  jamur.  Tubuh atau 

mumi S. furcifera yang terinfeksi jamur B. bassiana berwarna putih (Gambar 1).  Tubuh 

atau  mumi  S.  furcifera  terinfeksi  jamur  Metarhizium  sp.  pada  permukaan  tubuhnya 

terdapat massa spora jamur berwarna hijau.

Gambar 1.  Nimfa Sogatella  furcifera sehat (a), yang sakit  terinfeksi jamur B. bassiana 
(b) dan yang sakit terinfeksi jamur Metarhizium sp. (c)

 

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa bioinsektisida formulasi cair bahan aktif 

B.  bassiana  asal  substrat  jagung  giling+200  ml  EKKU  20%+300  ml  aquades  dengan 

konsentrasi  107 spora/ml  dapat  mematikan  nimfa  S.  furcifera  sebesar  66,67%. 

Bioinsektisida formulasi cair mempengaruhi morfologi nimfa S. furcifera. Tubuh nimfa S.  

furcifera  yang  mati  disebabkan  oleh  jamur  B.  bassiana  berwarna  pucat,  mengecil  dan 

mengeras seperti mumi.  Tubuh atau mumi S. furcifera yang terinfeksi jamur B. bassiana 

berwarna  putih  dan berwarna  hijau  yang  terinfeksi  jamur  Metarhizium  sp.   Nilai  LT50 

tercepat ialah 1,69 hari  terjadi  pada perlakuan jamur  B. bassiana   asal  substrat  jagung 

giling+200 ml EKKU 20%+300 ml aquades.

11
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Berdasarkan  hasil  penelitian  disarankan  dalam  pembuatan  bioinsektisida 

menggunakan media perbanyakan jagung giling+200 ml EKKU 20%+300 ml aquades.
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